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ABSTRAK 

Perkeretaapians merupakans satus kesatuans sistems yangs terdiris atass prasarana,s sarana,s 

dans sumbers dayas manusia,s sertas norma,s kriteria,s persyaratan,s dan prosedurs untuks 

menyelengarakan tranportasi keretas api,s Selain memiliki karakteristik dan keunggulan 

tersebut harus memperhatikan keselamatan kereta api khususnya di perlintasan sebidang. 

Perlintasan sebidang merupakan lokasi yang rawan dan menjadi penyebab Potensi kecelakaaan 

dalam pengoperasian kereta api terutama pada perlintasan tidak di jaga. Masyarakat yang 

melintas di pintu perlintasan pada umumnya mengabaikan keselamatan dengan menerobos saat 

kereta akan melintas. Kurangnya pemahaman tentang regulasi yang berlaku di pintu perlintasan 

membuat pengguna jalan yang melintas dipintu perlintasan sebidang tidak berpalang pintu 

cenderung tidak tengok kanan dan kiri. Upaya meningkatkan kesadaran masyarakat merupakan 

kegiatan edukasi melalui pendekatan partisipasi masyarakat dalam berlalu lintas di pintu 

perlintasan tidak berpalang pintu. Korban kecelakaan di pintu perlintasan tidak berpalang pintu 

menyebabkan cacat seumur hidup tidaks hanyas berdampaks suatu hal buruks terhadaps 

pengguna s jalans yang menjadis korban kecelakaan,s namuns demikian jugas dapat 

menyebabkans efek yang buruk bagis para keluargas korban.s Berdasarkan UU No. 23s tahuns 

2007s tentangs perkeretaapians dans UU No.22s tahuns 2009s tentangs lalus lintass dans 

angkutans jalan,s pelanggarans hukums padas perlintasans sebidangs merupakans tindaks 

pidana. kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatans yangs sesuais dengan 

arahan s pemerintahs dan ketentuan yang diatur oleh pemerintah daerah setempat dengans 

menggunakans masker yang standar,s menghindari kerumunan jagas jaraks dan mencuci 

tangan. Kegiatan diharapkan dapat membuat masyarakat sekitar sadar akan pentingnya 

keselamatan di pinti perlintasan tidak berpalang pintu. 
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A. Pendahuluan 

Keterlibatan masyarakat dalam tertib berlalulintas sebidang belum maksimal yang terlihat 

pada kebiasaan para pengguna jalans yangs kurangs memperhatikans rambuss keselamatans 

lalu lintas. Hals tersebuts dibuktikans dengans perilakus masyarakats yangs pada saat 

diperlintasan tidaks tengok kanan dan kiri  pada saat melintas di perlintasan sebidang 

berkendara sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Kenyataan lainnya bahwa 

masyarakat secara umum tidak memanfaatkan sarana lalu lintas dengan baik. Permasalahans 

perlintasans sebidang,s sepertis halnya pertemuans jalans rayas dans jalurs kereta api,s pada 

umumnya s menjadi permasalahan di dunia transportasi.  Masyarakat di satus sisi,s s 

membutuhkans aksess jalans yangs lebihs efisien dan efektif.s Tapi,s dissisis lain,s 

perlintasan sebidangs s jugas menjadis simpul terjadinya kecelakaan. Dengan adanya 

beberapa kasuss kecelakaans padas perlintasans sebidangs dis wilayah Indonesias dapat 

dikatakan masihs s tinggis dengans adanya jumlahs korbans yangs tentunya terdapat banyak 

kasus.  Dengans semakins meningkatnyas mobilitass perjalanans keretas api,s semakins 

meningkat pula resiko kecelakaan di pintu perlintasan tidak berpalang pintu. Dalam hal 

skeselamatans dis perlintasans itus bukanlahs urusans pemerintahs ataus insstansi s yangs 

menanganis penyelenggaraan perkeretaapians saja,s namuns semuas pihaks yang 

berhubungan dengan transportasi perkeretaapians dengans ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.u 

Partisipasi masyarakat dalam menjaga keselamatan diperlintasan sebidang menjadi acuan 

mewujudkan lalu lintas yang selamat. Hal ini nyata terlihat pada kesadaran masyarakat saat 

melintas di perlintasan sebidang. Partisipasi masyarakat pada saat berlalu lintas juga 

dimaknai sebagai kegiatan hal yang tidak biasa. Kurangnya kesadaran masyarakat pengguna 

jalan di perlintasan sebidang dikarenakan tidak tersedianya portal palang pintu perlintasan. 

Terdapat perlintasan resmi di jaga dan perlintasan resmi tidak dijaga. Perlintasan sebidang 

tidak dijaga adalah perlintasan sebidang resmi tetapi dilengkapi dengan fasilitas 

pengamanan baik dari segi rambu, palang pintu dan awak sarana yang bertugas untuk 

menjaga. 

Dari latar belakang diatas diperlukan pendekatan partisipasi masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran dalam berlalu lintas di pintu perlintasan sebidang agar terciptanya 

budaya keselamatan.    

Perilaku merupakan segenap manifestasi biologi pada individu yang berinteraksis padas 

lingkungan,s dimulais daris suatu perilakus yang tidak tampak hingga yangs paling nampak, 

paling tidaks dirasakan hingga yangs dirasakans  (Okviana, 2015). Perilaku juga bisa 
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diartikan kegiatan ataus tindakans yang dilakukans oleh manusias itus sendiris yangs 

memiliki rincian yangs dapat dikatakan asangats luass misalnya: berjalan,s menangis,s 

berbicara,s tertawa,s kuliah, bekerja,s membaca, menulis,s dans lain sebagainya.s Daris 

rincian diatas bisas diartikan bahwas perilakus manusias merupakan kegiatan,s baik yangs 

tidak bisa diamati,s maupun yang bisa diamati langsung oleh pihak luar (Notoatmodjo, 

2003). Berikut ini Faktorr -s faktors yangs dapat mempengaruhis setiap perilakus manusia:s 

1. Sikaps atau ukurans tingkats kesukaans terhadaps perilakus tertentu.s 

2. Kontrol perilaku atau kepercayaan seseorang mengenai suatu perilaku. 

3. Genetika  

4. Pengaruh tekanan sosial atau yang dimaksud norma sosial 

 

B. Metode Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan  dilokasi yang telah di suvei sebelumnya yaitu di Dusun 

Gedangan, Desa Teguhan, Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun dan dilakukan dengan 

metode partisipasi masyarakat. Partisipasis masyarakats menuruts Isbandis (2007:s 27)s 

adalahs keterlibatans masyarakats dalams prosess identifikasis permasalahans dans potensis 

yangs berkembangs dis masyarakat,s pemilihans dans pengambilans keputusans sebagais 

alternatifs solusis untuks pemecahans masalah,s pelaksanaans upayas menyelesaikans 

masalah,s dans keterlibatans masyarakats dalams prosess mengevaluasis perubahans yangs 

terjadi.s Partisipasis masyarakats intinya menekankans padas “partisipasi”s langsungs 

sekelompok wargas dalams pengambilans keputusans padas suatu instansis dans prosess 

tata kepemerintahan.s Gaventas dans Valdermas dalams Sitis Irenes Astutis D.s (2009:s 17 

34-35) menjelaskan penekannannya sbahwas partisipasis masyarakats telahs mengalihkans 

konseps partisipasis untuk menujus suatus rasa kepedulians dengans berbagais metodes 

keikutsertaans wargas dalams pembuatans suatu kebijaksanaans dans pengambilans suatu 

keputusans dis berbagais kegiatans kuncis yangs dapat mempengaruhis kehidupans wargas 

masyarakat.s Kegiatan ini melibatkans masyarakat pengguna jalan pada perlintasan 

sebidang. 

menuruts Holils (1980:s 9-10)s seperti dikutip oleh Sacas Firmansyah (2009)s unsur-unsurs 

dasar partisipasi sosial yangs juga dapats mempengaruhis partisipasis masyarakats adalah:s  

a. Kepercayaans diri masyarakat,s b.s Solidaritass dans integritass sosials masyarakat,s c.s 

Tanggungjawabs sosials dans komitmens masyarakat,s ds Kemauans dans kemampuans 

untuks mengubahs ataus memperbaikis keadaans dans membanguns atass kekuatans 

sendiri,s e.s Prakarsas masyarakats ataus prakarsas perseorangans yangs diterimas dans 
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diakuis sebagai/menjadis miliks masyarakat,s f.s Kepentingans umums murni,s setidak-

tidaknyas umums dalams lingkungans masyarakats yangs bersangkutan,s dalams 

pengertians bukans kepentingans umums yangs semus karenas pencampurans kepentingans 

perseorangans ataus sebagians kecils daris masyarakat;s g.s Organisasi,s keputusans 

rasionals dans efisiensis usaha,s h.s Musyawarahs untuks mufakats dalams pengambilans 

keputusan,s i.s Kepekaans dans dayas tanggaps masyarakats terhadaps masalah,s 

kebutuhankebutuhans dans kepentingan-kepentingans umums masyarakat.s 

C. Pembahasan dan Hasil  

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini di lakukan melalui beberapa 

tahap yaitu :  

a) Observasi Lapangan  

Tim penyusun pengabdian masyarakat melakukan observasi dan identifikasi 

permasalahan di lokasi yang telah ditentukan dengan mengamati para pengguna jalan 

padas waktus melintass dis perlintasans sebidang.s Disamping itus telah dilakukans 

juga wawancara dengan masyarakat sekitar untuk mengetahui sejauhmana pengguna 

jalan perduli dengan keselamatannya. 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi pengabdian masyarakat 

 

b) Pelaksanaan kegiatan 
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Dilakukan dengan berkoordinasi dengan petugas penjaga perlintasan sukarelawan, 

warga setempat, dan tokoh masyarakat. Menjelaskan tentang pentingnya kesadaran 

masyarakat. Dari hasil observasi lapangan sebelumnya Masyarakats selitar masihs 

berperilakus buruk s dalams berlalus lintas,s inis sudahs pastis disebabkans olehs 

tingkats sosials masyarakats yang bervariasi apalagis dikaitkans dengans tingkats 

pendidikannya..sdisamping itu kondisis dari segi ekonomis sangat berpengaruh,s 

dikarenakans masyarakats yangs ingins secara instans dalams melakukans aktifitass 

yang kesehariannya. Setelah dilakukan tanya jawab dengan beberapa masyarakat 

sekitar kini warga sekitar dan para pengguna jalan dapat memahami pentingnya perduli 

dengan keselamatan yang dimulai dari diri sendiri. 

 

 

Gambar 3.2 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

c) Simulasi.  

Simulasi berkendara di perlintasan sebidang dilakukan guna menerapkan keselamatan 

di perlintasan sebidang melalui partisipasi masyarakat. Pengguna jalan wajib tengok 

kanan dan kiri sebelum melintas, sedangkan petugas jaga sukarelawan yang berada 

dilokasi memperhatikan lalu lintas di perlintasan sebidang begitu juga masyarakat yang 

tinggal tidak jauh dari perlintasan sebidang agar mau mengingatkan kepada para 

pengguna jalan agar memperhatikan kondisi jalan dan kedatangan kereta. Tingkat 

partisipasi masyarakat pada kegiatan ini cukup tinggi, hal ini dibuktikan dengan 

kehadiran masyarakat sekitar yang dayang pada saat pelaksanaan kegiatan. 
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Gambar 3.3 Simulasi partisipasi masyarakat 

D. Kesimpulan 

Dari rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat dalam dengan metode partisipasi masyarakat  

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat di perlintasan sebidang tidak 

berpalang pintu masyarakat sekitars wilayah dans para penggunas jalans yangs melewatis 

perlintasan sebidangs s memahami tentang perilaku dan aturan berlalu lintas di 

perlintasan sebidang.  

2. Kesadaran masyarakat terhadap keselamatan di perlintasan sebidang belum sepenuhnya 

dilakukan dikarenakan ada beberapa faktor yang menyebabkan ketidakpedulian 

masyarakat akan keselamatan diantaranya adalah faktor, Pendidikan, usia, dan ekonomi. 

3. Masyarakat sekitar perlintasan sebidang belum mengetahui pentingnya rambu 

keselamatan di pintu perlintasan tersebut dikarenakan belum mengetahu arti dari rambu-

rambu dan semboyan semboyan yang di pasang di sekitar perlintasan. 
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